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SURAT TUGAS
NOMOR  PV.05.01/C.X.12/1676/2025

Sehubungan  dengan  pelaksanaan  tugas  dan  fungsi  Balai  Kekarantinaan  Kesehatan
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023, dengan  ini
menugaskan kepada:

1. nama : Rahmatullah Azmi

NIP : -

pangkat/golongan :-

jabatan : Kader

2. nama : Sepin Harianto

NIP : -

pangkat/golongan :-

jabatan : Kader

Agar yang bersangkutan melaksanakan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab.

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap atau
gratifikasi silahkan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https://wbs.kemkes.go.id.  Untuk verifikasi keaslian
tanda tangan elektronik, silahkan unggah dokumen pada laman https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF

Untuk : 1. melaksanakan Kegiatan Pengendalian Faktor Resiko Penyakit Diare ( Spraying )
di Pelabuhan Penyebrangan Wilker Lembar pada bulan Oktober 2025;

2. untuk  tertib  administrasi,  pegawai yang  bersangkutan  WAJIB mengisi  rekam
kehadiran (datang & pulang) kerja;

3. kegiatan ini menggunakan anggaran DIPA Balai Kekarantinaan Kelas I Mataram
TA.2025 MAK : 4249.QAH.U09.051.A.521211.524113

4. melaksanakan tugas  dengan penuh tanggung jawab dan tidak  diperkenankan
meminta, menerima dan/memberikan  GRATIFIKASI  serta  SUAP dalam bentuk
apapun;

5. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan

8 Oktober 2025
Kepala Balai Kekarantinaan Kesehatan 
Kelas I Mataram,

        ${ttd}

dr. Aulianto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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LAPORAN KEGIATAN PENGENDALIAN FAKTOR RISIKO PENYAKIT 

DIARE DI WILAYAH KERJA PELABUHAN LEMBAR 

BULAN OKTOBER 2025 

 

I. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 
  Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Mataram ( BKK ) sebagai unit 

pelaksanateknis Kementerian Kesehatan Republik  Indonesia yang mempunyai 

tugas pencegahan masuk dan keluarnya penyakit karantina dan penyakit menular 

potensial wabah, kekarantinaan, pelayanan kesehatan terbatas di wilayah kerja 

pelabuhan, serta pengendalian dampak kesehatan lingkungan serta Public Health 

Emergency of International Concern (PHEIC). 

Kondisi lingkungan yang buruk akan member dampak buruk pula pada 

aspek kesehatan salah satunya adalah kondisi sampah terutama organik sangat 

mempengaruhi terhadap jumlah atau tingkat perkembang biakan vector penyakit 

diare (lalat). 

Persyaratan daerah perimeter dan buffer pelabuhan menurut IHR 

(International  Health Regulation) harus bebas dari tempat perindukan vector 

penyakit yang menimbulkan atau menjadi perantara timbulnya penyakit karantina, 

penyakit menular dan penyakit yang potensial wabah lainnya. Untuk menjamin 

agar pelabuhan memenuhi persyaratan tersebut maka beberapa kegiatan perlu 

dilaksanakan mulai dari  monitoring/deteksi dini sampai dengan upaya 

pengendalian. 

Kegiatan pengamatan/survey lalat dan kecoa merupakan salah satu 

upaya untuk menciptakan suatu pelabuhan yang bebas dari media penularan 

penyakit salah satunya penyakit diare. Kegiatan pengamatan/survey lalat in 

idimaksudkan untuk mengetahui tingkat kepadatan lalat dan kecoa, sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan pengendalian jika tingkat kepadatan melebihi 

ambang batas. Selain itu untuk memastikan apakah wilayah pelabuhan laut 

Lembar terbebas dari perkembang biakan vector penyakit diare pada daerah 

perimeter maupun daerah buffer di wilayah kerja pelabuhan Lembar. 

 



 

b. Maksud dan Tujuan 
1. Untuk Mengetahuai mata rantai penularan penyakit diare di 

wilker Lembar 
2. Untuk mengetahui  Tingkat kepadatan vector penyakit diare (lalat 

dan kecoa) di wilker Pelabuhan lembar. 
 

II. WAKTU DAN LOKASI 

Waktu pelaksanaan kegiatan Pengendalian Lalat di wilayah Pelabuhan   tanggal  10 

Oktober 2025. 

III. HASIL KEGIATAN 

a. Survey Kepadatan Lalat 

1. Hasil Pengukuran di 10 Titik 

Waktu Lokasi 

  Jumlah Lalat di Titik   total 
T1 T2 T3 T4 T5 T

6 
T7 T

8 
T9  T 10  

30 

detik 

TPS Pel.Gili mas 0 0 1 0 1 3 2 1 0 1 9 

TPS Pel Nusantara 2 0 0 1 3 0 3 3 1 2 15 

TPM Pel. Ferry 0 1 0 2 0 2 2 0 1 0 8 

2. 5 (lima) titikpengukurantertinggi 

Waktu Lokasi 
JumlahLalat di Titik Tota 

T1 T2 T3 T4 T5 

30 

detik 

TPS Pelabuhan Gili mas 3 2 1 1 1 8 

TPS Pel Nusantara 3 3 3 2 2 13 

TPM Pel Ferry 2 2 2 1 1 8 

 

3. Perhitungan Kepadatan Lalat 

Rata-rata kepadatan lalat di 5 titik tertinggi : 
 

T = 
Total 5 titik pengukuran tertinggi( X ) 

5 

 

1. TPS Pelabuhan Gili Mas 
T = 8/5 = 1,6 %  Memenuhi standar baku mutu 
 

2. TPS Pelabuhan Nusantara 

T = 13/5 = 4,3 % Tidak Memenuhi Standar Bakü Mutu 

 

3. TPM Pelabuhan Ferry 

 T = 8/5 = 1,6%   Memenuhi Standar Bakü mutu 

 



Rata-rata tingkat kepadatan lalat di tiga lokasi pengukuran yang 

telah dilakukan di wilayah Pelabuhan Lembar adalah: 1,6 + 4,3 + 

1,6= 7,5 /3 = 2,5% Artinya tidak  memenuhi standar baku mutu 

Kesehatan lingkungan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil survey pengawasan lalat di wilker Pelabuhan lembar pada bulan 

Otober  2025  dapat disimpulkan : 

1. Kepadatan lalat di 2,5 lokasi tempat pengukuran tingkat kepadatan 

lalat katagori Tinggi artinya tidak memenuhi Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan 

2. Rata-rata tingkat kepadatan lalat di Pelabuhan Lembar pada bulan 

Oktober 2025, 2,5 artinya tidak memenuhi standar Baku Mutu 

berdasarkan PMK No.2 tahun 2023, perlu dilakukan pengendalian . 

3. Pengendalian lalat di Wilayah Pelabuhan Lembar dengan 

menggunakan intervensi kimia yaitu dengan penyemprotan 

insektisida.. 

4. Luas wilayah yang di semprot adalah 1000 rn2 dan menggunakan 

insektisida yaitu ralat sebanyak 1 liter. 

B. Saran 

I. Menghimbau kepada PT. ASDP Dan Pelindo sebagai pemegang 

otoritas untuk melakukan pengolahan sampah yang baik agar tidak 

menjadi tempa perkembangbiakan lalat dan kecoa. 

2. Menghimbau kepada masyarakat agar tidak membuang sampah 

sembarangan sehingga tidak menjadi tempat berkembang biaknya 

lalat dan kecoa. 

3. Menghimbau kepada PT. ASDP dan Pelindo untuk meningkatkan 

peranserta masyarakat dengan mensosialisasikan PHBS (Prilaku 

Hidup Bersih dan Sehat) 

 

 

 

 

 

 



V. Penutup 

Demikian laporan hasil pengendalian vector diare ini di buat untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian Bapak kami sampaikan 

terimakasih. 

 

 

 

 

 

 
 

Mengetahui,  Mataram, 10 Oktober  2025 

Ketua Tim Kerja Pengawasan Faktor 

Resiko Kesehatan Lingkungan,  BKK 

Kelas I Mataram 

 

 

 

           
 
 
                     
                                            

                                            

 

 
 

 

 

 

 
 

 Kepala Wilker Lembar 

 

 

           

     
 
 Riadi Imansyah 
 NIP.198808102010121006                                             

             

 

                                              

 
                                                                

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENGENDALIAN LALAT DAN KECOAK 

BULAN OKTOBER  2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


